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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan 

kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs 

Masmur Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif 

assosiatif. Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 55 orang. Tenik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

lingkungan, kuesioner motivasi, kuesioner kreativitas dan tes hasil belajar pada 

materi Aritmatika Sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa : (1) terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara 

lingkungan dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur 

Pekanbaru; (2) terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara motivasi 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru; (3) 

tidak terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara kreativitas dengan 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru; (4) terdapat 

kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas secara simultan dan signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Kata kunci : lingkungan, motivasi, kreativitas, hasil belajar matematika.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the contribution of the environment, motivation, and 

learning creativity to the mathematics learning outcomes of seventh grade 

students of MTSs Masmur Pekanbaru. The type of research used is associative 

quantitative research. The research subjects were students of class VII MTSs 

Masmur Pekanbaru for the Academic Year 2021/2022, totaling 55 people. Data 

collection techniques in this study were using instruments in the form of 

environmental questionnaires, motivation questionnaires, creativity questionnaires 

and learning outcomes tests on Social Arithmetic material. The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis with a significance level of 

5%. Based on the results of the study, it was found that: (1) there was a partial and 

significant contribution between the environment and the mathematics learning 

outcomes of the seventh grade students of MTSs Masmur Pekanbaru; (2) there is a 

partial and significant contribution between motivation and mathematics learning 

outcomes for class VII MTSs Masmur Pekanbaru; (3) there is no partial and 

significant contribution between creativity and mathematics learning outcomes for 

class VII MTSs Masmur Pekanbaru; (4) there is a simultaneous and significant 

contribution of environment, motivation, and creativity to the mathematics 

learning outcomes of class VII MTSs Masmur Pekanbaru. This research is 

expected to provide new knowledge about the factors that influence learning 

outcomes in mathematics. 

Keywords: environment, motivation, creativity, mathematics learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan sumber daya 

yang berkualitas, pendidikan yang berkualitas akan mampu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menumbuhkan keterampilan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkompeten mampu bersaing dengan professional 

dan menghasilkan sumber daya manusia hebat.  Hal ini sejalan dengan yang 

diajarkan islam, bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban yang dibebankan 

kepada tiap muslim, sebagaimana hadist Rasullullah SAW (Sumber: Irham 

(2020:239)) 

                                                  

Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim.” 

(HR.Ibnu Majah) 

Salah satu ilmu dasar yang mendukung perkembanga sumber daya 

manusia adalah ilmu matematika. Ilmu matematika merupakan sarana berpikir 

ilmiah yang sangat diperlukan untuk perkembangan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan kritis. Matematika berperan penting dalam 

perkembangan peradaban manusia sehingga kompetensi mutlak diperlukan 

dalam mengoperasikan konsep matematika.  

Menurut Widyastuti et al (2019:94) dalam penelitiannya tentang minat 

siswa terhadap matematika  menunjukkan  adanya penurunan besarnya 

persentase siswa dengan minat tinggi terhadap matematika ditinjau dari grade
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level. Artinya semakin tinggi, grade level yang mencirikan semakin 

kompleks dan abstrak materi matematika turut berkontribusi menurunkan 

tingkat ketertarikan siswa dalam menikmati matematika dalam manfaat atau 

kegunaannya. Menurut Kartika (2013:2) dalam penelitiannya tentang 

pengaruh kebiasaan belajar dan lingkungan terhadap hasil belajar siswa 

menunjukkan keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa, dan  bagaimana siswa menerapkan pengetahuan tersebut untuk 

menyelesaikaan persoalan yang ada.   

Seperti yang telah diuraikan , permasalahan pada keberhasilan seorang 

siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Berdasarkan  

hasil observsi dan wawancara dengan guru matematika dan siswa kelas VII di 

salah satu sekolah swasta di Pekanbaru yaitu MTSs Masmur Pekanbaru,  

ditemukan lingkungan yang kurang kondusif, motivasi belajar siswa yang 

masih rendah, dan kreativitas siswa yang masih kurang sehingga berpengaruh 

kepada kurang maksimalnya hasil belajar matematika disekolah tersebut. 

Kurang  maksimalnya hasil belajar di pengaruhi  oleh beberapa faktor. 

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015:23-24 )secara umum faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor  yang 

berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar 

individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu motivasi dan 

kreativitas. Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010 : 22) Motivasi 

adalah salah satu faktor yang memengaruhi kefektifan kegiatan belajar siswa. 
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Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 

Menurut Junita (2017: 13) di dalam proses belajar mengajar indikator siswa 

yang termotivasi secara insterinsik dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun 

dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena  merasa butuh dan ingin 

mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. Adapun ciri-ciri individu yang 

memiliki motivasi instrinsik dapat dilihat dari tekun dalam menghadapi tugas, 

ulet dalam menghadapi kesulitan, minat terhadap pelajaran, senang 

memecahkan persoalan, dan mengejar tujuan jangka panjang. Sedangkan 

menurut Munandar (2009:18) kreativitas adalah kemampuan yang 

mencerminkan kefasihan, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta 

kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan. Kreativitas tidak terjadi 

begitu saja, tetapi kreativitas harus dilatih dan diasah salah satunya dengan 

proses pembelajaran.  

Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar. Menurut Syah (2014:135) faktor eksternal terbagi 

menjadi dua yakni faktor lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga pendidik dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 

Selanjutnya lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga 

teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut, dan 

lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan beajar ialah 

orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sedangkan faktor lingkungan 

nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah dan tempat tinggal 

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
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belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandangan turut menentukan 

keberhasilan siswa.   

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian tentang 

Kontribusi Lingkungan, Motivasi, dan Kreativitas Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. Dengan Penelitian  ini 

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.  

1.2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan dengan lebih terarah, maka perlu batasan masalah 

sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

2. Mengidentifikasi kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

3. Mengidentifikasi kontribusi kreativitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

4. Mengindentifikasi kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs 

Masmur Pekanbaru. 

5. Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas VII MTSs Masmur 

Pekanbaru 

6. Penelitian dilakukakan pada Tahun Ajaran 2021/2022 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kontribusi lingkungan  belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru ? 

2. Bagaimana kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru ? 

3. Bagaimana kontribusi  kreativitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru ? 

4. Bagaimana kontribusi lingkungan, motivasi, dan  kreativitas belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs 

Masmur Pekanbaru. 

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang terdapat diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kontribusi lingkungan  belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui kontribusi motivasi  belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui kontribusi kreativitas  belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 
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4. Untuk mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan  kreativitas 

belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

1.4.2.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, Adapun manfaat penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru, diharapkan guru bisa lebih mudah untuk membantu  dalam 

upaya memeperbaiki dan meningkatkan  hasil belajar siswa. 

2. Bagi peserta didik, diharapakan siswa dapat meningkatkan kemauan 

serta niat  dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajarnya. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang 

peran lingkungan, motivasi dan kreativitas untuk peserta didik dan 

memperoleh pengetahuan sebagai calon guru. 

4. Bagi pembaca, diharapakan menjadi suatu kajian yang menambah 

wawasan dan pengetahuan. 

1.5. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut : 

1. Kontribusi adalah pengaruh kepada pengetahuan yang mencakup 

penyempurnaan atau perbaikan yang dilaksanakan  atau pengaruh kepada 

orisinalitas/kebaruan pada penelitian yang sedang dijalankan. Kontribusi 

yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah lingkungan, motivasi 

dan kreativitas belajar. 
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2. Lingkungan adalah tempat belajar yang tenang dan nyaman yang ada 

disekeliling individu baik bersifat fisik maupun psikologis yang dapat 

memberikan pengaruh pada individu baik dari segi kepribadian maupun 

konsentrasinya. 

3. Motivasi adalah dorongan yang timbul baik dari dalam maupun dari luar 

diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan kegairahan belajar 

serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki dapat tercapai.   

4. Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kefasihan, 

keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk 

mengolaborasi suatu gagasan. 

5. Hasil belajar adalah  perubahan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif,  afektif, 

dan  psikomotorik yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan 

dicapai. Pada penelitian ini lebih difokuskan pada hasil belajar kognitif.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1. Lingkungan  

2.1.1. Pengertian Lingkungan belajar 

Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman memudahkan peserta 

didik untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan yang 

tepat, peserta didik akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat 

menikmati proses belajar yang peserta didik lakukan. Proses belajar terjadi 

karena siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan 

belajar. 

 Menurut Apsari dalam Johnson & Selvina (2018) lingkungan 

belajar adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan 

pengaruh/rangsangan (stimulus) dari luar terhadap keberlangsungan 

kegiatan belajar tersebut. Menurut Johnson & Selvina (2018) dalam 

penelitiannya lingkungan belajar merupakan tempat belajar yang tenang 

dan nyaman yang ada disekeliling individu baik bersifat fisik maupun 

psikologis yang dapat memberikan pengaruh pada individu baik darisegi 

kepribadian maupun konsentrasinya. Dengan terciptanya tanggung jawab 

bersama antara peserta didik dan pembelajaran maka kebersamaan akan 

terbentuk sehingga lingkungan belajar dijadikan pembelajaran berenergi 
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yang menjadi tuntutan tiap peserta didik. Menurut hasil penelitian Susanti 

et al (2020:2054) siswa yang memiliki lingkungan belajar yang baik akan 

mendorong motivasi eksterinsik siswa, karena motivasi eksterinsik siswa 

adalah lingkungan siswa itu sendiri.  

2.1.2. Literatur Lingkungan Belajar 

Menurut Ismail (2014: 89) dalam hasil penelitiannya, lingkungan 

sekolah memegang peranan penting bagi perkembangan belajar siswa. 

Lingkungan sekolah meliputi lingkungan fisik sekolah seperti gedung, 

kondisi kelas, sarana dan prasarana, selain lingkungan fisik juga 

lingkungan sosial seperti hubungan siswa dengan siswa, siswa dengan 

guru, siswa dengan staf, serta lingkungan akademis seperti kegiatan 

belajar, kegiatan kurikuler, ekstrakulikuler dan sebagainya. Lingkungan 

sekolah yang menunjang proses pembelajaran berjalan dengan baik 

mampu meningkatkan hasil belajar.  

Menurut Ismail (2014:87) dalam penelitiannya didalam lingkungan 

keluarga baik faktor fisik seperti rumah, keadaan ekonomi keluarga, latar 

belakang kebudayaan keluarga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Artinya lingkungan keluarga dengan anggotanya yang selalu 

memperhatikan proses belajar anak serta memperhatikan kondisi 

lingkungan keluarga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

2.1.3. Jenis Lingkungan Belajar 

Menurut Syah dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010: 26) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar 

dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut : 
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1. Lingkungan sosial 

a. Lingkungan sosial sekolah 

 Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat 

mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang 

harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa 

untuk belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan 

dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat 

menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. Chukwuemeka 

dalam Yusdiana et al., (2019:3) mendefiniskan lingkungan 

sekolah merupakan sebagai satu set internal fitur yang 

membedakan satu sekolah dari sekolah yang lain dan itu 

mempengaruhi perilaku staf dan siswa. 

b. Lingkungan sosial masyarakat 

 Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan 

memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, 

banyak pengangguran dan anak telantar juga mempengaruhi 

belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan 

teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang 

kebetulan belum dimilikinya. Menurut Tabrani, dkk dalam 

penelitian Yusdiana et al., (2019:3) peserta didik bersal dari 

lingkungan masyarakat oleh karena itu pengajaran yang 

berdasarkan lingkungan atau sumber pengajaran memberikan 

banyak manfaat atau nilai-nilai pendidikan bagi perkembangan 

dan pertumbuhan pribadi peserta didik. 
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c. Lingkungan sosial keluarga 

 Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga 

(letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi 

dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan antara 

anggota keluarga, orang tua, anak, kaka, atau adik yang harmonis 

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

Menurut Kartawijaya (2018:212) dalam penelitiannya, 

lingkungan keluarga yang baik dan kondusif akan merangsang 

anak untuk belajar lebih giat dan mencapai prestasi belajar uang 

lebih tinggi. Menurut Lestari et al (2020:85) hubungan 

lingkungan keluarga dengan hasil belajar matematika tidak dapat 

dipisahkan. Kondisi keluarga yang baik, rukun dan kondisi sosial 

yang baik pun dapat mempengaruhi siswa untuk dapat termotivasi 

dalam belajar, akan memicu motivasi siswa untuk meningkatkan 

minat dan belajar siswa. Menurut Rahmadian & Maksum 

(2021:388) dalam penelitiannya, kondisi lingkungan keluarga 

yang baik cenderung memberikan kontribusi sehingga hasil 

belajar anak menjadi baik. Sebaliknya jika lingkungan keluarga 

tidak baik maka kecenderungan yang besar akan berdampak 

negatif terhadap perkembangan anak. 

2. Lingkungan Non-Sosial 

a. Lingkungan alamiah 
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 Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, 

sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, 

suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut  

merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas 

belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak 

mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. Menurut 

Susanti et al (2020:2048) dalam penelitiannya, lingkungan belajar 

yang bersih dan asri akan menghasilkan kenyamanan bagi siswa 

dan juga mempengaruhi motivasi siswa untuk sebuah pelajaran.  

b. Faktor instrumental 

 Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. 

Pertama, hardware seperti gedung sekolah,alat-alat belajar, 

fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, 

software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, 

buku panduan,silabus, dan lain sebagainya. Menurut Firdausy et 

al (2019:35) dalam penelitiannya, ada kontribusi keaktifan siswa 

dan fasilitas belajar secara simultan mempengaruhi kemandirian 

hasil belajar. Kontribusinya adalah 64% sisanya dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

c. Faktor materi pelajaran 

 Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan 

siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan 

dengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu, guru dapat 

memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar 
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siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai 

metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi 

siswa. 

2.1.3. Kekuatan dan Kelemahan Memanfaatkan Sumber Belajar 

Lingkungan Sekitar dalam Pembelajaran 

Menurut Sumantri (2015:405) kekuatan memanfaatkan  

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar adalah: 

1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan peserta 

didik, sehingga motivasi belajar akan lebih tinggi. 

2. Hakikat akan lebih berarti sebab peserta dihadapkan dalam keadaan 

alam yang nyata. 

3. Bahan bahan yang dipelajari lebih faktual sehingga kebenarannya 

lebih akurat. 

4. Kegiatan belajar lebih komprehensif lebih aktif kreatif dan 

menyenangkan. 

5. Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungannya dipelajari bisa 

beranekaragam. 

6. Peserta didik dapat memahami dan menghayati aspek aspek yang 

ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang 

cinta lingkungan. 

Sedangkan kelemahan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
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sumber belajar adalah: 

1. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan pada waktu peserta didik 

dibawa ke tujuan atau dengan kata lain tidak melakukan kegiatan 

belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-main. 

2. Ada kesan dari guru dan peserta didik kegiatan mempelajari 

lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

menghabis kan waktu belajar di kelas. 

3. Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di 

dalam kelas. Ia lupa bahwa tugas belajar siswa dapat dilakukan di 

luar jam pelajaran baik secara individu atau kelompok. 

2.2. Motivasi 

2.2.1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010 : 22) Motivasi 

adalah salah satu faktor yang memengaruhi kefektifan kegiatan belajar 

siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 

belajar. Motivasi dapat juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-

kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. 

Menurut Sardiman dalam Sumantri (2015:378) motivasi belajar 

merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual dan berperan dalam 

hal penumbuh gairah, merasa senang dan ssemangat untuk belajar. 

Penjelasan tersebut dapat diartikan sebagai suatu perasaan yang muncul 
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dalam diri yang umumnya ditandai dengan perasaan senang dan bergairah 

saat melakukan aktivitas belajar.  

Menurut Sumantri (2015: 148) motivasi adalah suatu perubahan 

energy di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.  Dalam proses belajar, 

motivasi sangat diperlukam sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  

Menurut Hamzah Uno dalam Sumantri (2015 :378) motivasi 

belajar adalah dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk 

melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Dengan kata lain 

motivasi belajar dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang ada pada diri 

seseorang sehingga seseorang mau melakukan aktivitas atau kegiatan 

belajar guna mendapatkan beberapa keterampilan dan pengalaman. 

Menurut B.Uno (2017:26) hakikat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung.  Indikator Motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; 

(2) adanya dorongan dan kebutuhan; (3) adanya harapan dan cita-cita masa 

depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar;(5) adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar;(6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 



 

16 
 

Menurut Slameto (2015: 170) siswa yang tampaknya tidak 

bermotivasi, mungkin pada kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak 

dalam hal-hal yang diharapkan pengajar. Mungkin siswa cukup 

bermotivasi  untuk berprestasi di sekolah, seperti misalnya teman-teman, 

yang mendorongnya untuk berprestasi di sekolah.  

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa 

motivasi belajar adalah seluruh keinginan dalam diri seorang siswa yang 

menjadi penggerak dirinya untuk melakukan kegiatan belajar,  memastikan 

kegiatan belajar tersebut berjalan dengan baik, dan memberi arah pada 

kegiatan belajar tersebut agar mencapai tujuan pembelajaran. 

2.2.2. Literatur Motivasi Belajar 

Menurut Nurmuiza et al., (2015: 121) dalam hasil penelitiannya, 

motivasi belajar siswa memiliki pengaruh terhadap kualitas hasil belajar 

siswa. Adapun motivasi belajar siswa sangat bergantung pada suasana 

belajar yang diciptakan oleh model pembelajaran yang diterapkan. Bahkan 

kita dapat menyatakan bahwa suatu pembelajaran yang variatif lebih tepat 

untuk diterapkan dalam memacu motivasi belajar siswa.  

2.2.3. Macam-macam Motivasi Belajar 

Dalam pembahasan ini, akan membahas motivasi dari dua sudut 

pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri yang disebut 

motivasi interinsik. Dan  motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 

yang disebut motivasi eksterinsik. Untuk lebih jelas, maka akan dibahas 

sebagai berikut : 
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1. Motivasi Interinsik 

Menurut Djamarah (2008: 148) motivasi interinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.  

Menurut Sumantri (2015: 382) motivasi interinsik adalah yang 

kegiatan belajarnya dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan 

suatu keinginan dan dorongan secara mutlak berkaitan dengan 

kegiatan belajar. Motivasi interinsik meliputi : (1) dorongan kognitif 

yaitu untuk mengetahui,(2) adanya cita-cita, tujuan yang jelas, (3) 

mencapai hasil belajar yang tinggi demi penghargaan pada dirinya 

sendiri, (4) memberikan pujian pada diri sendiri karena puas. 

Jika seseorang sudah memiliki motivasi interinsik dalam 

dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan segala kegiatan positif 

untuk dirinya tanpa menunggu pengaruh dari luar dirinya. Motivasi 

interinsik sangat penting dalam proses belajar mengajar karena sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jika siswa sudah memiliki 

motivasi interinsik maka ia ingin selalu maju dalam belajar. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif bahwa setiap 

matapelajaran yang dipelajari sekarang akan berguna di masa depan. 

Jika siswa sudah memiliki pikiran yang positif seperti itu, maka ia 

akan meluangkan waktu untuk belajar dengan sendirinya agar ia lebih 

memahami dan mengerti materi matapelajaran tersebut. Sehingga 
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dengan adanya  motivasi interinsik itu hasil belajar siswa tersebut 

semakin meningkat. 

Menurut Sardiman (2014:90) siswa yang memiliki motivasi 

interinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yaitu 

berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya 

jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa 

belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi 

ahli. Dorongan yangmenggerakkan itu bersumber pada suatu 

kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang 

yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang moytivasi itu muncul 

dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan 

sekedar simbol dan seremonial.   

2. Motivasi Eksterinsik 

Menurut Djamarah (2008:151) motivasi eksterinsik adalah 

kebalikan dari motivasi interinsik. Motivasi eksterinsik adalah motif-

motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.  

Menurut Sumantri (2015:381) motivasi eksterinsik adalah 

yang kegiatan belajarnya dimulai dan dilanjutkan berdasarkan atas 

kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berhubungan 

dengan kegiatan belajar itu sendiri. Ciri khas pada motivasi ekstrinsik 

ialah bukan masalah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar, 

melainkan apakah hal-hal yang ingin dipenuhi dalam bentuk motivasi 

belajar eksterinsik, yaitu (1) belajar demi memenuhi kewajiban, (2) 

belajar demi menghindari hukuman yang diancam, (3) belajar demi 
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meningkatkan gengsi sosial, (4) belajar demi memperoleh hadiah 

material yang dijanjikan, (5) belajar demi mendapat pujian dari orang 

yang dianggap penting, (6) belajar demi tuntutan jabatan yang ingin di 

pegang.  

Motivasi belajar bisa disebut eksterinsik saat siswa 

menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. 

Siswa belajar karena ingin mencapai tujuan lain yang terletak di luar 

bagian dari yang dipelajarinya. Seperti untuk mecapai nilai tertinggi 

dikelas, mendapatkan gelar sarjana, dan lain sebagainya. Motivasi 

eskterinsik digunakan agar siswa termotivasi ingin belajar. Motivasi 

eksterinsik tidak selalu buruk akibatnya, motivasi eksterinsik sering 

digunakan karena pelajaran kurang menarik perhatian siswa atau 

karena sikap tertentu pada guru atau orang tua. Hasil dari motivasi 

eksterinsik positif maupun negatif tetap saja mempengaruhi sikap dan 

perilaku siswa. Misalnya jika hasil belajarnya meningkat, siswa  di 

beri pujian atau hadiah, itu akan membuat siswa lebih termotivasi 

untuk lebih giat belajar lagi agar hasil belajarnya lebih meningkat dari 

sebelumnya. Akan tetapi jika siswa tersebut hasil belajarnya kurang 

meningkat, siswa tersebut diberi sindiran oleh guru atau ejekan dari 

temannya, hal tersebut merupakan pengaruh negatif berupa 

renggangnya hubungan guru dengan siswa dan hubungan siswa 

dengan temannya sehingga efek penggiringnya adalah siswa tersebut 

membenci pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Hal ini akan 

membuat hasil belajar siswa semakin menurun. 
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Menurut Sardiman (2014: 91) perlu ditegaskan, bukan berarti 

motivasi eksterinsik ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan 

belajar mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan 

siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-

komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang 

menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi eksterinsik. 

2.2.4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

Menurut Purnamasari et al (2019:59) dalam penelitiannya, motivasi 

yang rendah membuat siswa tidak memiliki motivasi untuk menyukai 

materi  pembelajaran sehingga akan sulit diterima dan menguasai kursus. 

Hal ini menunjukkan tingkat prestasi yang tinggi dapat dilatarbelakangi 

oleh  tinggi rendahnya motivasi belajar siswa atau bisa juga dikatakan 

siswa yang memiliki prestasi belajar yang belum optimal dipengaruhi oleh 

kurang optimalnya notivasi belajar siswa. 

Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar 

seseorang. Bahkan tidak ada orang yang belajar tanpa memiliki motivasi. 

Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam 

belajar harus diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar. Menurut 

Djamarah (2008: 153-155) ada beberapa prinsip dalam motivasi belajar 

seperti dalam uraian berikut : 

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorng aktivitas belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang 
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mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk 

belajar belum sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan 

aktivitas yang nyata. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, 

maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu 

tertentu. Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar penggerak 

yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 

2. Motivasi Interinsik lebih utama daripada motivasi eksterinsik dalam 

belajar 

Efek yang tidak diharapakan dari pemberian motivasi 

eksterinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap 

segala sesuatu di luar dirinya.  Selain kurang percaya diri, anak didik 

juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, 

motivasi interinsik lebih utama dalam belajar.  

Sedangkan anak didik yang belajar berdasarkan motivasi 

interinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya 

pun tinggi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya. Tanpa 

diberikan janji-janji yang muluk-muluk pun anak didik rajin belajar 

sendiri.  

3. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat 

belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. 

Memuji orang lain berarti memberikan semangat kepada seseorang 

untu lebih meningkatkan prestasi kerja orang lain. Hal ini akan 

memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan 
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prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus 

ada tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian bisa bermakna 

mengejek.  

Sedangkan hukuman diberikan kepada anak didik dengan 

tujuan untuk memberhentikan perilaku negatif anak didik. Frekuensi 

kesalahan diharapkan lebih diperkecil setelah anak didik diberi 

hukuman. Hukuman yang mendidik adalah hukuman dalam bentuk 

penugasan meringkas suatu matapelajaran tertentu, menghafal ayat-

ayat Al-Quran, dan lain sebagainya. 

4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

Dalam kehidupan anak didik membutuhkan penghargaan. Dia 

tidak ingin dikucilkan. Berbagai peranan dalam kehidupan yang 

dipercayakan kepadanya sama halnya memberikan rasa percaya diri 

kepada anak didik. Anak didik merasa berguna, dikagumi atau 

dihormati oleh guru atau orang lain. Perhatian, ketenaran, status, 

martabat, dan sebagainya merupakan kebutuhan yang wajar bagi anak 

didik dalam belajar. 

5. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu 

yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin 

bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan 

berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari-hari mendatang. Setiap 

ulangan yang diberikan oleh guru bukan dihadapi dengan pesimisme, 

hati yang resah gelisah. Tetapi dia hadapi dengan tenang dan percaya 
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diri. Biarpun ada anak didik lain yang mebuka catata pada saat 

ulangan., dia tak terpengaruh dan tetap tenang menjawab setiap item 

soal dari awal hingga akhir waktu yang ditentukan. 

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa 

motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi 

selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seorang anak 

didik. Anak didik menyenangi mata pelajaran tertenru dengan senang 

hati mempelajari mata pelajaran itu. Selain memiliki bukunya, 

ringkasannya juga rapi dan lengkap. Setiap ada kesempatan selalu 

mata pelajaran yang disenangi itu yabg dibaca. Wajarlah bila isi mata 

pelajaran itu dikuasai dalam waktu yang relatif singkat. 

2.2.5. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah 

Menurut Sardiman (2014: 92) ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di belajar yaitu sebagai 

berikut : 

1. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai 

angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah 

nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.  

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan 

motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa 

bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. 
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Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila 

dibandingkan dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik.  

Namun demikian semua itu harus di ingat oleh guru bahwa 

pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar 

yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara 

memberikan angka angka dapat dikaitkan dengan value yang 

terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para 

siswa sehingga tidak sekadar kognitif saja tetapi juga keterampilan 

dan afeksinya. 

2. Hadiah 

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak senang tidak berbakat untuk suatu 

pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk 

gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seorang siswa 

tidak memiliki bakat menggambar. 

3. Saingan/kompetensi 

Saingan atau Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

mendorong belajar siswa. Persaingan, baik baik persaingan individual 

maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia 

industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk 

meningkatkan kegiatan belajar siswa. 
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4. Ego- involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah 

satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha 

dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 

menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol 

kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. 

Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.  

5. Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui Akan 

ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan 

sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan 

terlalu sering karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam 

hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya kalau akan ulangan harus 

diberitahukan kepada siswanya.  

6. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 

kemajuan, Akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin 

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi 

pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya 

terus meningkat.  
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7. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan 

tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 

baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, 

pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk 

suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

8. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru 

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

9. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada 

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan 

segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar 

berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, 

sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.  

10. Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses 

belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai 
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minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai 

berikut :  

a. Membangkitkan adanya unsur suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

11. Tujuan yang di akui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 

akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 

dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 

2.2.6. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Menurut M. Y. Sari & Alzaber (2019:73) dalam penelitiannya, inti 

dari kegiatan pendidikan adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Agar 

tujuan dari pelaksaan kegiatan pembelajaran itu dapat terlaksanakan 

dengan baik, maka harus ada dorongan atau motivasi untuk belajar untuk 

peserta didik. 

Menurut Sari & Mutmainah (2018:8) dalam penelitiannya, 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika bukan semata-mata 

karena kesalahan siswa tetapi juga karena faktor guru. Cara guru 
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menyampaikan materi sangat mempengaruhi kelancaran proses belajar dan 

motivasi siswa terhadap mata pelajaran. 

Menurut Wakismandan Hamadi dalam Andrian et al., (2020:66) 

peranan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru 

bukan saja dituntut untuk mengajar akan tetapi juga dituntut untuk 

mendidik dan membimbing peserta didik. Hal ini sesuai dengan amanah 

undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang system pendidikan nasional, 

yang menyatakan bahwa mengajar meliputi tugas mendidik, membimbing 

dan melatih. Dengan demikian tugas mengajar yang dilakukan di kelas 

diharapkan sapat memberikan dorongan atau motivasi bagi anak didik 

dalam mengembangkan aktivitasnya di kelas. 

Menurut De Cecce dan Grawford  dalam Djamarah (2008: 169) 

ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara 

pemelihaaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Menggairahkan anak didik 

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha 

menghindari hal -hal yang monoton dan membosankan. Ia harus selalu 

memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang perlu 

dipikirkan dan di lakukan. Guru harus memelihara minat anak didik 

dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk 

berpindah dari satu aspek lain aspek pelajaran dalam belajar. 

Discovery learning dan metode sumbang saran memberikan 
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kebebasan semacam ini. Untuk dapat meningkatkan kegairahan anak 

didik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai 

posisi awal setiap anak didiknya. 

2. Memberikan harapan realistis 

Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang 

realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak 

realistis. Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di 

masa lalu. Dengan demikian, guru dapat membedakan antara harapan-

harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. bila anak didik 

telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan 

sebanyak mungkin keberhasilan kepada anak didik. Harapan yang 

diberikan tentu saja terjangkau dan dengan pertimbangan yang 

matang. Harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu yang 

tidak disenangi oleh anak didik. Jadi, jangan coba coba menjual 

harapan munafik bila tidak ingin dirugikan oleh anak didik. 

3. Memberikan insentif 

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan 

memberikan hadiah kepada anak didik atas keberhasilannya, sehingga 

anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Bentuk-bentuk motivasi belajar 

sebagaimana diuraikan di depan merupakan motivasi ekstrinsik, di 

mana masalah hadiah dan pujian dibahas lebih mendalam. Insentif 
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yang demikian diakui keampuhanya untuk membangkitkan motivasi 

siswa. 

4. Mengarahkan perilaku anak didik 

Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas guru. Di sini 

kepada guru dituntut untuk memberikan respon terhadap anak didik 

yang tak terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas. Anak didik 

yang diam, yang membuat keributan, yang berbicara semaunya, dan 

sebagainya harus diberikan teguran secara arif dan bijaksana. Usaha 

menghentikan perilaku yang negatif dengan memberi gelar yang tidak 

baik adalah kurang manusiawi. Jangankan anak didik, guru pasti tidak 

senang diberi gelar yang tidak baik. Jadi, cara mengarahkan perilaku 

anak didik adalah dengan memberikan penugasan, bergerak 

mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan 

sikap lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik. 

2.3. Kreativitas 

2.3.1. Pengertian Kreativitas 

 Menurut Kuper & Kuper dalam  Syam (2015:106) kreativitas 

merupakan sebuah konsep yang majemuk dan multidemensional, sehingga 

sulit didefinisikan secara operasional. Definisi sederhana yang sering 

digunakan secara luas tentang kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru. Melalui proses kreatif yang berlangsung 

dalam benda orang atau sekelompok orang produk kreatif tercipta. Produk 

itu sendiri sangat beragam, mulai dari penemuan mekanis, proses kimia 
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baru, solusi baru atau pernyataan baru mengenai suatu masalah dalam 

matematika dan ilmu pengetahuan, komposisi musik yang segar, puisi, 

cerita pendek, dan lain sebagainya. 

 Menurut Barron dalam Hosnan, (2016:245) kreativitas adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau kombinasi dari 

unsur unsur yang telah ada sebelumnya. Menurut Munandar (2009:18) 

kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, dan orsinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk 

kolaborasi suatu gagasan.  

 Menurut Johnson & Selvina (2018: 23) dalam penelitiannya, 

kreativitas itu berkembang didasari oleh potensi yang ada dalam diri 

individu, dan ditunjang oleh pengalaman selama berinteraksi dengan 

lingkungannya  dengan suatu proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, proses, dan ide-ide baru yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, 

dan diferensiasi yang berdaya guna dalam  berbagai bidang pemecahan  

suatu masalah.  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan yang 

baru untuk melihat dan menyelesaikan suatu masalah dengan 

mengkolaborasikan suatu gagasan atau ide lama dan gagasan atau ide yang 

baru.  

2.3.2. Literatur Kreativitas 

Menurut Mayora et al.,(2018: 256) dalam hasil penelitiannya, 

kreativitas belajar siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Kreativitas dalam hasil penelitian ini berdasarkan indikator kreativitas 

yaitu memiliki (1) ketangkasan, yaitu kemampuan untuk mengahsilkan 

pemikiran atau pertanyaan dengan jumlah yang banyak, (2) Fleksibilitas, 

yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak macam pikiran dan mudah 

berpindah dari jenis pikiran tertentu ke jenis pikiran yang lainnya, (3) 

orisinalitas, yaitu kemampuan untuk berpikir berpikir dengan cara baru 

dan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran jenius yang lebih banyak 

daripada pemikiran yang telah menyebar, (4) Elaborasi, yaitu kemampuan 

untuk menambah hal-hal yang baru atas pemikiran-pemikiran. 

2.3.3. Indikator Kreativitas 

Menurut Nashori & Mucharam dalam Syam (2015:106) dalam 

semua bentuk produk kreatif, selalu ada sifat dasar yang sama, yaitu 

keberadaannya yang baru atau belum pernah ada sebelumnya. Sifat baru 

itu memiliki ciri-ciri : (a) Yang sifatnya baru sama sekali yang sebelumnya 

belum ada; (b) produk yang memiliki sifat baru sebagai hasil kombinasi 

beberapa produk yang ada sebelumnya, dan (c) suatu produk yang bersifat 

baru sebagai hasil pembaruan dan mengembangkan dari hal yang sudah 

ada.  

Menurut Syam (2015:106) perhatian para psikolog dan kalangan 

dunia pendidikan terhadap kreativitas sebagai salah satu aspek dari fungsi 

kognitif yang berperan dalam prestasi anak di sekolah bermula dari pidato 

J.P Guilford pada tahun 1950. Dalam pidatonya ia menegaskan bahwa 

kreativitas perlu Dikembangkan melalui jalur pendidikan guna 

mengembangkan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan seni. Melalui konsep nya yang dikenal dengan struktur 

intelektual, Guildford menyebutkan adanya dua kemampuan berfikir, yaitu 

berfikir konvergen dan berfikir divergen.  Kemampuan berfikir konvergen 

atau penalaran logis menunjuk pada pemikiran yang menghasilkan satu 

jawaban dan mencirikan jenis pemikiran berdasarkan tes inteligensi 

standar. Sedangkan kemampuan berfikir divergen merujuk pada pemikiran 

yang menghasilkan banyak jawaban atas pertanyaan yang sama dan lebih 

merupakan indikator dari kreativitas. Menurut Syam (2015:107) Berfikir 

divergen merupakan aktivitas mental yang asli, murni dan baru, yang 

berbeda dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu 

pemecahan masalah. 

Menurut Syam (2015:107) berfikir konvergen dan divergen ini 

cenderung ber korelasi. Hasil penelitian utama Munandar terhadap siswa 

SD dan SMP, juga menunjukkan bahwa kreativitas sama absahnya seperti 

intelegensi sebagai indikator dari prestasi sekolah. Jika efek dari 

intelegensi di eliminasi, hubungan antara kreativitas dan prestasi sekolah 

tetap substansial. Kombinasi dari intelegensi dan kreativitas akan semakin 

efektif sebagai prediktor prestasi sekolah dari pada masing-masing ukuran 

sendiri. Menurut Putri & Suripah (2022:44) pemikiran kreatif sangat 

penting dalam pendidikan matematika, hal ini dikarenakan berfikir kreatif 

dapat menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut Syam 

(2015:108) Guilford juga menyebutkan ciri-ciri aptitude dari kreativitas 

(berpikir kreatif) meliputi :  
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1. Fluency 

Merupakan kemampuan untuk melahirkan banyak ide dan gagasan, 

mengemukakan banyaknya cara untuk melakukan berbagai hal serta 

mencari banyak kemungkinan alternatif jawaban dan penyelesaian 

masalah. 

2. Fleksibilitas 

Merupakan kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam mengatasi persoalan, orang yang kreatif adalah 

orang yang kreatif dalam berfikir, mereka dapat dengan mudah 

meninggalkan cara berpikir yang baru. 

3. Elaborasi  

Merupakan kemampuan untuk memperkaya atau mengembangkan 

suatu ide, gagasan atau produk dan kemampuan untuk memperinci 

suatu obyek, gagasa, dan situasi sehingga tidak hanya menjadi lebih 

baik tetapi menjadi lebih menarik. 

4. Orisinalitas  

Merupakan kemampuan untuk melahirkan ide-ide atau gagasa-

gagasan dan membuat kombinasi-kombinasi yang sifatnya baru dan 

unik, menggunakan cara yang tidak lazim dalam menggunakan diri, 

dan mampu mencari berbagai kemungkinan pemecahan masalah 

dengan cara-cara yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain. 

Utami Munandar dalam penelitiannya di Indonesia, menyebutkan 

ciri-ciri kepribadian kreatif yang diharapkan bangsa Indonesia yaitu : 

1. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
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2. Mempunyai inisiatif 

3. Mempunyai minat yang luas 

4. Mempunyai kebebasan dalam berfikir 

5. Bersifat ingin tahu 

6. Selalu ingin mendapatkan pengalaman- pengalaman baru 

7. Mempunyai kepercayaan yang kuat 

8. Penuh semangat 

9. Berani mengambil resiko 

10. Berani mengemukakan pendapat dan memiliki keyakinan 

2.3.4. Tahap-tahap Kreativitas 

Menurut Wallas dalam Hosnan (2016:247) mengemukakan empat 

tahapan proses kreatif yaitu: 

1. Persiapan 

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan bekal ilmu 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Pada tahap ini, 

diperlukan pengembangan kemampuan berfikir. 

2. Inkubasi 

Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam 

prasadar, individu seakan-akan melupakannya, proses Inkubasi 
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berlangsung lama dan juga sebentar, sampai kemudian timbul inspirasi 

atau dasar untuk pemecahan masalah. 

3. Illuminasi 

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya insight. Pada tahap 

ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan baru serta proses 

psikologi yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau 

gagasan baru. Hal ini timbul setelah di endapkan dalam waktu yang 

lama atau bisa juga sebentar pada tahap inkubasi. 

4. Verifikasi 

Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul di evaluasi secara kritis 

Dan konvergen serta menghadapnya kepada realitas. Pada tahap ini, 

pemikiran divergen harus diikuti dengan pemikiran konvergen. 

Pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan 

sengaja. Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik, firasat harus 

diikuti oleh pemikiran logis, keberanian harus diikuti oleh sikap hati-

hati imajinasi harus diikuti oleh pengujian terhadap realitas.  

2.3.5. Pengembangan Kreativitas 

 Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan   

perkembangan kognitif individu karena kreativitas sesungguhnya 

merupakan perwujudan dari perkembangan otak. Otak dibagi menjadi dua 

bagian yaitu otak bagian kiri dan otak bagian kanan, dan setiap bagian 

mempunyai perannya masing-masing. Setiap orang pada dasarnya 

memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya 
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secara kreatif. Menurut Lin & Chen ( 2017:178) dalam penelitiannya 

selama kegiatan kreatif, siswa terus menyesuaikan proses evaluatif 

mereka, menegaskan nilai tugas, melihat peningkatan self-efficacy mereka, 

dan menyesuaikan strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi 

masalah. Semua perubahan ini meningkatkan kesediaan mereka untuk 

terlibat dalam proses kreatif.  Menurut Hosnan (2016:246) faktor-faktor 

yang memungkinkan semakin berkembangnya kreativitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Anak sudah mulai mampu menampilkan operasi-operasi mental. 

b. Anak mulai mampu berpikir logis dalam bentuk yang sederhana. 

c. Anak mulai berkembang kemampuannya untuk memelihara 

identitas diri. 

d. Konsep tentang ruang sudah semakin meluas. 

e. Anak sudah amat menyadari akan adanya masa lalu, masa kini, 

dan masa yang akan datang. 

f. Anak sudah mampu mengimajinasikan sesuatu, meskipun 

biasanya masih memerlukan bantuan objek-objek konkrit. 

2.4. Hasil Belajar 

2.4.1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Suprijono (2016:5) hasil belajar adalah pola 

perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. Adapun yang dimaksud adalah hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari 

materi, sehingga terjadi perubahan pada diri siswa itu sendiiri. Pola 
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tingkah laku tersebut terlihat pada perubahan reaksi dan sikap siswa 

secraa fisik maupun mental. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

merupakan gambaran kemampuan yang dimilikinya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah tahap pencapaian pembelajaran yang ditampilkan 

dalam bentuk sikap yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik, da 

afektif. Pada penelitian ini akan menggunakan ahsil belajar kognitif. 

2.4.2.  Hasil belajar Kognitif 

Menurut Kurniawan (2019:10) hasil belajar kognitif 

merupakan hasil belajar yang ada kaitan dengan ingatan, kemampuan 

berpikir atau intelektual. Pada ranah ini hasil belajar terdiri dari tujuh 

tingkatkan yang bersifat hierarkis.  

Adapun katagori hasil belajar kognitif adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan, yaitu kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, 

fakta, urutan, metode, dan sebagainya. 

2. Pemahaman, yaitu kemampuan menterjemahkan, menafsirkan, 

memperkirakan, memahami isi pokok, mengartikan tabel, dan 

sebagainya. 

3. Penerapan, yaitu kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan, 

menggunakankonsep, kaidah, prinsip, netde, dan sebagainya 

4. Analisis, yaitu kemampuan memisahkan, membedakan seperti 

memerinci bagian-bagian, hubungan antara dan sebagainya. 

5. Sintesis, yaitu menyusun seperti karangan, rencana, program kerja, 

dan sebagainya. 
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6. Evaluasi,yaitu kemampuan menilai berdasarkan norma. 

7. Kreativitas, yaitu kemampuan untuk mengkreasi atau mencipta.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dan berdasarkan pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa angka melalui pengisian kuesioner dan tes hasil belajar 

siswa yang akan diolah secara kuantitatif. 

Penelitian assosiatif ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi 

lingkungan, motivasi, dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 

3.2.Waktu dan Tempat Penelitian 

Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

penelitian dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022 di MTSs 

Masmur Pekanbaru yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta No.15, Sidomulyo 

Bar., Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTSs 

Masmur Pekanbaru  semester genap tahun ajaran 2021/2022  berjumlah 55 

siswa.  

3.4. Objek Penelitian 

Objek  penelitian ini adalah lingkungan, motivasi, kreativitas, dan 

hasil belajar matematika kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2021/2022 . 
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3.5. Variabel Penelitian 

   Variabel pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkungan, motivasi, 

dan kreativitas belajar siswa.  Definisi oprasional dari lingkungan, 

motivasi, dan kreativitas belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa 

setelah mengisi kuesioner yang sudah dirancang khusus oleh peneliti. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

matematika siswa. Definisi operasional dari hasil belajar siswa adalah 

hasil yang diperoleh siswa setelah menjawab tes hasil belajar yang sudah 

dirancang khusus oleh peneliti. 

3.6.  Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian yang 

sudah di validasi berupa kuesioner dan tes hasil belajar siswa. 

1. Instrumen Lingkungan 

Instrumen lingkungan belajar siswa pada pada penelitian ini 

adalah kuesioner yang didasarkan pada lingkungan belajar siswa. 

Kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner yang sudah 

divalidasi.(Astuti, 2018) Kuesioner ini dibagikan secara langsung 

kepada siswa dan dikumpulkan setelah diisi. Didalam kuesioner ini 

terdapat 35  pernyataan. Kuesioner lingkungan ini merupakan kuesioner 
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tertutup karena sudah disajikan alternatif jawaban berupa sangat setuju, 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan. 

2. Instrumen Motivasi 

Instrumen motivasi belajar siswa pada pada penelitian ini adalah 

kuesioner yang didasarkan pada  motivasi belajar siswa. Kuesioner 

yang digunakan peneliti adalah kuesioner yang sudah divalidasi.(Ulfa, 

2016) Kuesioner ini dibagikan secara langsung kepada siswa dan 

dikumpulkan setelah diisi. Didalam kuesioner ini terdapat 15 

pernyataan. Kuesioner motivasi  ini merupakan kuesioner tertutup 

karena sudah disajikan alternatif jawaban berupa sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan. 

3. Instrumen Kreativitas 

Instrumen kreativitas belajar siswa pada pada penelitian ini 

adalah kuesioner yang didasarkan pada kreativitas belajar siswa 

Kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner yang sudah 

divalidasi.(Artika, 2017) Kuesioner ini dibagikan secara langsung 

kepada siswa dan dikumpulkan setelah diisi. Didalam kuesioner ini 

terdapat 32 pernyataan. Kuesioner kreativitas ini merupakan kuesioner 

tertutup karena sudah disajikan alternatif jawaban berupa sangat setuju, 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dari setiap pertanyaan. 

4. Instrument Tes Hasil Belajar 

Instrument hasil belajar berupa tes hasil belajar untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pelajaran matematika 

pada pokok bahasan Aritmatika Sosial. Instrument tes hasil belajar ini 
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terdiri dari lima soal yaitu satu kategori mudah, dua kategori sedang, 

dan dua kategori sulit.  

3.7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan 

Adapun kisi- kisi dari instrumen lingkungan adalah sebagai berikut : 
Tabel III.1. Kisi-kisi instrument Lingkungan 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif Jumlah 

1. Lingkungan 

Keluarga 

Keadaan di dalam 

rumah dan ruang 

belajar 

2, 12, 

13,25 

1, 24 6 

Suasana di sekitar 

rumah 

14, 26 3 3 

Hubungan antar 

anggota keluarga 

4, 15, 

16, 28 

27 5 

2.  Lingkungan 

 Sekolah 

Keadaan lingkungan 

sekolah 

9, 10 11, 12 4 

Suasana pelaksanaan 

kegiatan belajar dan 

mengajar 

5, 6, 

19, 31 

 4 

Relasi antar warga 

sekolah 

7, 21, 

32, 33 

20 5 

3.  Lingkungan 

 Masyarakat 

Kegiatan di dalam 

masyarakat 

8, 22, 

34 

 3 

 Mass media 9, 35 23 3 

 Teman bergaul 10, 11  2 

   Jumlah   27 8 35 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi 

 

Adapun kisi- kisi dari instrumen motivasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel III.2. Kisi-kisi instrumen motivasi 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif Jumlah 

1. 

 

Motivasi 

Belajar 

 

Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

1, 3, 4 2 4 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

6,7 5 3 

Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

8, 9  2 

Adanya penghargaan 

belajar 

10, 11 12 3 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

 13 1 

Adanya lingkungan 

belajar  yang kondusif  

14 15 2 

   Jumlah   10 5 15 

 

3. Kisi-kisi Instrumen Kreativitas 

Adapun kisi- kisi dari instrumen kreativitas adalah sebagai berikut : 
Tabel III.3. Kisi-kisi instrumen kreativitas 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif Jumlah 

1. Fluency Siswa dapat 

menghasilkan banyak 

jawaban  dalam 

menyelesaikan 

masalah matematika 

1, 2 3, 4 4 

Siswa dapat 

menghasilkan 

gagasan atau jawaban 

dari pernyataan yang 

bervariasi 

5, 6 7, 8 4 

2. Fleksibilitas Siswa dapat 

menyelesaikan 

suatu masalah atau 

soal   matematika dari 

sudut pandang yang 

berbeda 

9, 10 11, 12 4 
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Siswa  dapat 

mencari cara atau 

metode yang praktis 

dalam belajar 

matematika 

13, 14 15, 16 4 

3. Orginalitas Siswa dapat  

memikirkan cara  yang 

tidak lazim  dalam 

menyelesaikan soal 

matematika untuk 

menunjukkan dirinya 

17, 18 19, 20 4 

Siswa dapat berusaha 

membuat penyelesaian 

suatu masalah atau soal 

matematika 

21, 22 23, 24 4 

4. Elaborasi Siswa dapat mengenali 

dasar dari suatu 

permasalahan 

matematika 

25, 26 27, 28 4 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah atau  soal 

matematika secara  rinci 

29,30 31,32 4 

   Jumlah   16 16 32 

 

4. Kisi-kisi instrumen tes 

Adapun kisi-kisi intrumen tes hasil belajar pokok bahasan 

Aritmatika Sosial adalah sebagai berikut : 

Tabel III.4. Kisi-kisi tes hasil belajar 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator Jenis 

Soal 

Nomor 

soal 

4.9. Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan aritmatika 

sosial (penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara) 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

harga pembelian 

uraian 1 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

jumlah kerugian dan 

modal awal 

uraian 2 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persentase keuntungan  

yang diperoleh dalam 

penjualan 

uraian 3 
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Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

tara, neto dan bruto 

uraian 4 

Menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan 

neto  dan harga awal 

dalam penjualan 

uraian 5 

 Jumlah 5 

 

3.8.Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menyebar 

kuesioner lingkungan, motivasi dan kreativitas  kepada seluruh siswa kelas 

VII MTSs Masmur Pekanbaru yang menjadi objek penelitian dan tes hasil 

belajar. Pada tes hasil belajar, siswa diberi waktu 80 menit untuk 

mengerjakan tes hasil belajar. Setelah selesai menjawab, lembaran tes hasil 

belajar dikumpulkan kepada peneliti. Tes hasil belajar ini bertujuan  untuk 

mengukur ranah kognitif siswa pada pokok bahasan aritmatika sosial. 

3.9. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Asosiatif 

Peneliti menggunakan metode asosiatif. Menurut Juliandi et al 

(2014:86) analisis data assosiatif bertujuan menganalisis permasalahan 

hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Metode ini  melihat 

hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Analisis ini digunakan untuk membahas data kuantatif  yaitu data yang 

berbentuk angka. Pada penelitian ini, analisis asosiatif digunakan untuk 

mengetahui kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas siswa 

terhadap hasil belajar matematika kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru. 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Adapun hipotesis yang akan di uji dengan analisis regresi linear oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

Hipotesis 1: 

Ho :Tidak terdapat kontribusi lingkungan terhadap hasil belajar 

matematika 

Ha  :Terdapat kontribusi lingkungan terhadap hasil belajar siswa 

Hipotesis 2 : 

Ho  :Tidak terdapat kontribusi motivasi terhadap hasil belajar siswa 

Ha   : Terdapat kontribusi motivasi terhadap hasil belajar siswa 

Hipotesis 3 : 

Ho: Tidak terdapat kontribusi kreatifitas terhadap hasil belajar 

siswa 

Ha : Terdapat kontribusi kreatifitas terhadap hasil belajar siswa 

Hipotesis 4 : 

Ho : Tidak terdapat kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreatifitas   

secara bersama-sama terhadap  hasil belajar . 

Ha :  Terdapat kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreatifitas 

secara bersama-sama terhadap  hasil belajar . 

Menurut Sarjono & Winda Julianita (2013: 112) dasar 

pengambilan keputusan analisis regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut : 
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1. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan 

probailitas Sig. (      Sig.), Ho diterima (Ha ditolak). Artinya tidak 

signifikan. 

2. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada atau sama dengan 

probailitas Sig. (      Sig.), Ho ditolak (Ha diterima). Artinya 

signifikan. 

Dalam teknik analisis regresi linear berganda ada asumsi yang 

harus terpenuhi yaitu prasyarat analisis regresi. Uji prasyarat ini 

menggunakan taraf signifikan        Adapun langkah utama yang harus 

dilakukan  adalah melakukan uji prasyarat analisis regresi yaitu sebagai 

berikut : 

a. Uji Normalitas  

Menurut Khasanah (2021:7) uji normalitas data bertujuan 

untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Menurut 

Sarjono & Winda Julianita (2013:64) kriteria pengujian uji 

normalitas adalah sebagai berikut : 

1. Angka signifikansi uji Kolmogorov- Smirnov Sig.      

menunjukkan data berdistribusi normal. 

2. Angka signifikansi uji Kolmogorov- Smirnov Sig.      

menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Menurut Khasanah (2021:23) uji linearitas ini dilakukan  

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
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terikat linear atau tidak. Pengujian linearis data ini meliputi data 

lingkungan, motivasi, ,kreativitas dan hasil belajar siswa.  

Menurut Sarjono & Winda Julianit (2013:80) dasar 

pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah sebagai berikut : 

1. Jika Sig. atau signifikasi pada Deviation from Linearity       

maka hubungan antarvariabel adalah linear. 

2. Jika Sig. atau signifikasi pada Deviation from Linearity       

maka hubungan antarvariabel tidak linear. 

c. Uji Multikolinieritas 

Menurut Yudiaatmaja (2013:78) uji multikolinieritas adalah  

untuk variabel bebas, di mana korelasi antar variabel bebas dilihat. 

Jika ada dua variabel bebas di mana kedua variabel tersebut 

berkorelasi sangat kuat, maka secara logika persamaan regresinya 

cukup diwakili oleh salah satu variabel saja. Jadi,  tidak sulit dalam 

membedakan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Menurut Sarjono & Winda Julianita (2013:74 ) 

dasar pegambilan keputusan dari uji multikolinearitas adalah sebagai 

berikut : 

1. Jika nilai VIF    maka tidak terjadi gejala multikolinearitas 

diantara variabel bebas. 

2. Jika nilai VIF    maka terjadi gejala multikolinearitas diantara 

variabel bebas. 
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d. Uji heteroskedastisitas 

Menurut Yudiaatmaja (2013:82) uji heteroskedastisitas 

digunakan  untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari 

residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya. Apabila 

timbul ketidaksamaan varian, maka terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Salah satu cara yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidak gejala heteroskedastitas adalah dengan 

melihat kurva heteroskedastitas atau diagram pancar (chart) dengan 

dasar pemikiran sebagai berikut : 

1. Jika titik-titik  terikat menyebar secara acak membentuk pola 

tertentu yang berurutan, melebar kemudian menyempit maka 

terjadi heteroskedastitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik di 

bawah atau di atas   pada sumbu Y maka hal ini tidak terjadi 

heteroskedastitas. 

e. Uji Autokorelasi  

Menurut Yudiaatmaja (2013:86) autokorelasi dapat diartikan 

sebagai korelasi yang terjadi antara anggota observasi yang terletak 

berderatan secara serial dalam bentuk waktu atau korelasi antara 

tempat yang berdekatan bila datanya cross series. Autokorelasi 

ditujukan untuk menguji suatu keadaan dimana terdapat hubungan 

antara variabel atau dengan kata lain terdapat korelasi yang tinggi 

diantara variabel bebas sehingga memberikan standar error yang 

besar.  
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Cara pengujiannya dengan membandingkan nilai Durbin 

Watson (d) dengan dL dan du tertentu atau dengan melihat tabel 

Durbin Watson yang  telah ada klasifikasinya untuk menilai 

perhitungan d yang diperoleh. Kriteria untuk nilai tersebut ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat dilihar pada tabel Durbin Watson Test. 

  Tabel III.5. Uji Statistik Durbin Watson d 

Jika Keputusan 

       Ada autokorelasi positif 

        Tidak ada keputusan 

          Tidak ada autokorelasi 

positif/negatif 

            Tidak ada keputusan  

         Ada autokorelasi negatif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif assosiatif, penelitian 

ini dilaksanakan di MTSs Masmur Pekanbaru dengan sampel siswa kelas 7 

sebanyak 55 siswa. Data yang disajikan pada penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner lingkungan, motivasi, dan kreativitas, 

dan hasil belajar siswa kelas 7 pada materi Aritmatika Sosial. 

Pada penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner yang sudah 

divalidasi. Langkah yang dilakukan adalah melakukan penyebaran kuesioner 

secara langsung kepada siswa kelas 7 MTSs Masmur Pekanbaru. Penyebaran 

kuesioner dilakukan pada 25 Mei 2022 saat akhir jam pelajaran sekolah 

sehingga tidak mengganggu proses belajar mengajar disekolah. Peserta didik 

dimita mengisi kuesioner dengan cara men-cheklist jawaban yang dianggap 

sesuai dengan kenyataan dilapangan. Instrument penelitian berupa kuesioner 

lingkungan belajar sebanyak 35 pernyataan, kuesioner motivasi sebanyak 15 

pernyataan, kuesioner kreativitas sebayak 32 pernyataan dan tes hasil belajar 

sebanyak 5 pertanyaan. Dari jumlah total  61 siswa kelas 7 MTSs Masmur 

Pekanbaru, jumlah responden mampu mencapai angka maksimal 55 siswa  

dari total jumlah siswa tersebut dikarenakan 6 siswa berhalangan hadir 

dengan alasan sakit dan izin. 



 

53 
 

4.2. Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan 

berbentuk angka. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 

kemudian diolah menggunakan SPSS Statistics Version 22 dengan bantuan 

Microsoft Excel 2010. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi 

dari lingkungan, motivasi, dan kreativitas belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika pada materi Aritmatika Sosial. Dengan tujuan yang ditelah 

dipaparkan, data dikumpul melalui penyebaran kuesioner sebanyak 55 

responden, 3 instrumen kuesioner dan 1 tes hasil belajar.  

Setelah mendapatkan hasil dari penyebaran kuesioner, selanjutnya 

melakukan perhitungan secara manual untuk menentukan  jumlah skor dari 

masing-masing instrumen dan hasil belajar yang telah disebarkan. 

Selanjutnya peneliti menginput data skor dari masing-masing variabel ke 

Microsoft Excel 2010 untuk mentransformasikan data ordinal menjadi 

interval dengan bantuan MSI succesive , maka diperolehlah hasil rata-rata 

data interval sebagai berikut : 

Tabel IV.1 Hasil rata-rata data interval 

Lingkungan Motivasi Kreativitas Hasil Belajar 

3.140 

3.200 

3.708 

3.535 

3.350 

3.947 

2.899 

3.578 

3.790 

3.847 

3.964 

2.629 

3.497 

3.015 

3.593 

3.760 

3.147 

3.450 

2.875 

3.312 

3.516 

3.255 

3.669 

3.163 

3.116 

2.707 

2.953 

2.819 

3.220 

3.842 

2.431 

3.343 

3.432 

2.693 

3.035 

2.941 

1.091 

1.036 

1.055 

1.055 

1.036 

1.018 

1.073 

1.073 

1.073 

1.055 

1.000 

1.073 
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2.689 

3.623 

3.514 

3.510 

3.211 

3.857 

3.575 

3.426 

2.844 

3.319 

3.034 

2.685 

2.933 

4.021 

3.332 

3.423 

3.303 

2.475 

2.678 

3.556 

3.081 

3.400 

3.088 

2.969 

4.171 

3.868 

3.580 

3.168 

3.304 

3.737 

2.706 

3.511 

3.318 

3.210 

3.618 

3.910 

2.551 

3.446 

3.085 

3.490 

3.118 

3.232 

2.641 

3.731 

3.209 

3.049 

3.211 

3.416 

3.080 

3.050 

2.875 

3.484 

2.927 

2.596 

3.035 

4.023 

3.621 

3.395 

2.989 

2.401 

2.695 

3.995 

3.093 

3.276 

2.504 

3.532 

3.956 

3.293 

3.354 

2.836 

3.393 

3.156 

3.061 

3.469 

3.227 

2.655 

3.628 

3.092 

2.654 

3.820 

3.340 

3.716 

3.569 

2.949 

2.502 

3.566 

2.948 

2.545 

3.075 

2.689 

3.221 

3.100 

2.585 

3.229 

3.094 

2.995 

2.787 

3.762 

3.065 

2.318 

3.028 

2.523 

2.751 

3.759 

3.147 

3.591 

2.475 

2.692 

3.579 

3.627 

2.911 

2.775 

3.246 

3.103 

3.340 

3.346 

2.903 

3.111 

2.857 

3.256 

2.830 

3.199 

2.462 

3.201 

2.905 

2.916 

1.073 

1.073 

1.073 

1.055 

1.036 

1.055 

1.055 

1.091 

1.073 

1.073 

1.018 

1.073 

1.073 

1.091 

1.091 

1.055 

1.073 

1.073 

1.091 

1.036 

1.000 

1.091 

1.018 

1.073 

1.091 

1.091 

1.073 

1.036 

1.055 

1.018 

1.036 

1.073 

1.036 

1.036 

1.036 

1.018 

1.073 

1.018 

1.036 

1.055 

1.055 

1.055 
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3.592 
 

3.765 
 

3.339 
 

1.073 
 

 

Setelah mendapatkan hasil rata-rata dari data interval, selanjutnya 

dilakukan uji prasayarat sebelum melakukan analisis regresi linear berganda. 

Adapun hasil dari uji prasyarat yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada data ini bertujuan untuk mengetahui data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan Sig. 

dibagian Kolmogorov-Smirnov
a
  jika data yang di uji lebih besar daripada 

50 (respondennya lebih dari 50 orang). Namun, jika data yang di uji lebih 

kecil daripada 50, maka  menggunakan Sig. dibagian Shapiro-Wilk. 

Tabel IV.2. hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Hasil_ 

Belajar 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

Lingkungan .00 .260 2 .    

4.00 .215 6 .200
*
 .877 6 .257 

8.00 .211 10 .200
*
 .922 10 .377 

12.00 .124 11 .200
*
 .969 11 .876 

16.00 .182 18 .120 .884 18 .031 

20.00 .159 8 .200
*
 .946 8 .670 

Motivasi .00 .260 2 .    

4.00 .140 6 .200
*
 .994 6 .997 

8.00 .164 10 .200
*
 .968 10 .876 

12.00 .165 11 .200
*
 .919 11 .311 

16.00 .133 18 .200
*
 .949 18 .416 

20.00 .144 8 .200
*
 .959 8 .802 

Kreativitas .00 .260 2 .    

4.00 .240 6 .200
*
 .935 6 .619 

8.00 .138 10 .200
*
 .980 10 .967 

12.00 .145 11 .200
*
 .953 11 .682 

16.00 .126 18 .200
*
 .948 18 .402 

20.00 .232 8 .200
*
 .900 8 .292 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel IV.2, data tersebut berdistribusi normal karena 

nilai Sig.dari masing-masing variabel adalah 200>0,05. Dari grafik 

Normal Q-Q Plot of Lingkungan, Motivasi, Kreativitas, dan Hasil Belajar 

juga terlihat sebaran data yang berkumpul di sekitar garis uji yang 

mengarah ke kanan atas. Tidak ada data yang terletak jauh dari sebaran 

data. Oleh karena itu, data berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Tujuan dari dilakukan uji linearitas pada lingkungan dengan hasil 

belajar, motivasi dengan hasil belajar, dan kreativitas dengan hasil belajar 

yaitu untuk megetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat linear atau tidak. 

Tabel IV.3. Hasil uji linearitas lingkungan dengan hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel IV.3 dapat diketahui bahwa Sig. dari Deviation from 

Linearity adalah 0,387. Artinya nilai ini lebih besar daripada 0,05 

(0,387>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara lingkungan dengan hasil belajar adalah linear. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Belajar 

* Lingkungan 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 
.027 5 .005 

66.26

3 
.000 

Linearity 
.026 1 .026 

327.0

74 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

.000 4 .000 1.060 .387 

Within Groups .004 45 .000   

Total .030 50    
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Tabel IV.4. Hasil uji linearitas motivasi dengan hasil belajar 

 

T

a 

 

 

 

 

Dari tabel IV.4 dapat diketahui bahwa Sig. dari Deviation from 

Linearity adalah 0,071. Artinya nilai ini lebih besar daripada 0,05 

(0,071>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara motivasi dengan hasil belajar adalah linear. 

Tabel IV.5. Hasil uji linearitas kreativitas dengan hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel IV.5 dapat diketahui bahwa Sig. dari Deviation from 

Linearity adalah 0,147. Artinya nilai ini lebih besar daripada 0,05 

(0,147>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara kreativitas dengan hasil belajar adalah linear. 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Be

lajar * 

Motivasi 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 
.028 5 .006 

99.51

6 
.000 

Linearity 
.027 1 .027 

488.2

81 
.000 

Deviation from 

Linearity 
.001 4 .000 2.325 .071 

Within Groups .003 45 .000   

Total .030 50    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_Be

lajar * 

Kreativit

as 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 
.017 2 .009 

28.21

6 
.000 

Linearity 
.017 1 .017 

54.26

4 
.000 

Deviation from 

Linearity 
.001 1 .001 2.168 .147 

Within Groups .016 52 .000   

Total .034 54    
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3. Uji Multikolinearitas 

Tabel IV.6. Hasil uji multikorelasi 

 

 

 

 

 

Uji multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk variabel 

bebas dimana di mana korelasi antar variabel bebas dilihat. Dari tabel  

IV.6 dapat dilihat bahwa nilai VIF  masing-masing variabel adalah 1,976, 

1,994, dan 1,480 Artinya, nilai VIF ini lebih kecil dari 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi gejala 

multikolinearitas. 

4. Uji Heterokedatisitas 

                  

  Gambar IV,1, Hasil Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedastisitas digunakan  untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan 

yang lainnya. Dari gambar IV.1 terlihat bahwa titik menyebar secara acak, 

naik dibagian atas angka 0  atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Lingkungan .506 1.976 

Motivasi .502 1.994 

Kreativitas .676 1.480 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
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vertikal atau sumbu Y dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedasitas dalam model regresi ini. 

5. Uji Autokorelasi 

  Tujuan dari dilakukannya uji autokorelasiyaitu untuk menguji 

suatu keadaan dimana terdapat hubungan antara variabel atau dengan kata 

lain terdapat korelasi yang tinggi diantara variabel bebas sehingga 

memberikan standar error yang besar.  

  Tabel IV.7. Hasil uji autokorelasi 

 

 

 

 

Dari tabel IV.7 didapatkan nilai          . sedangkan nilai 

           dan nilai           . Sedangkan             

Dengan demikian, terlihat nilai    berada diantara  nilai    dan        

yaitu                    . Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. 

Setelah menyelesaikan uji prasyarat, selanjutnya  peneliti 

melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Adapun hasil dari uji hipotesis adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.8. Hasil uji hipotesis 1,2, dan 3 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .978 .007  130.827 .000 

 Lingkungan .006 .002 .334 2.930 .005 

Motivasi .011 .002 .571 4.961 .000 

Kreativitas .006 .003 .106 1.916 .062 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .231
a
 .054 -.002 .02496 1.687 

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi 

b. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
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Dari tabel IV.8 dapat dilihat hasil dari hipotesis 1 bahwa Sig.dari 

lingkungan adalah                    artinya Ha diterima maka 

lingkungan berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap hasil 

belajar. Sedangkan hasil hipotesis 2 yaitu Sig. dari motivasi adalah 

                    artinya Ha diterima maka motivasi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap hasil belajar. Dan hasil hipotesis 3, 

Sig. dari kreativitas adalah                     artinya Ha ditolak maka 

kreativitas tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan  terhadap 

hasil belajar.  

Tabel IV.9. Hasil uji hipotesis 4 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .025 3 .008 171.324 .000
b
 

Residual .002 43 .000   

Total .027 46    

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi 

 

Dari tabel IV.9 dapat dilihat hasil uji hipotesis 4, menunjukkan Sig. 

sebesar                    artinya Ha diterima maka lingkungan, 

motivasi dan kreativitas bersama-sama berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

   Tabel IV.10. hasil koefisien determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .961
a
 .923 .917 .00698 

a. Predictors: (Constant), Kreativitas, Lingkungan, Motivasi 

b. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

Dari tabel IV.10 dapat dilihat besarnya pengaruh lingkungan, 

motivasi, kreativitas  secara simultan terhadap hasil belajar dapat diketahui 

dengan melihat nilai   . Interpretasi yang didapatkan adalah      

           . Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan, 

motivasi, dan kreativitas secara simultan terhadap hasil belajar adalah 
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sebesar        dan  besar variabel lain  yang mempengaruhi hasil belajar 

di luar kasus ini adalah sebesar     . 

4.3.Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat dilihat 

bahwa ada pengaruh secara simultan dan signifikan dari lingkungan, 

motivasi, dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1, adanya kontribusi lingkungan 

terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari hasil perhitungan 

Sig.             dan Ha diterima. Artinya secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan  antara lingkungan dengan hasil belajar matematika. Dari hasil ini 

ditemukan besar sumbangan efektif yang diberikan lingkungan belajar 

melalui lingkungan sekolah, lingkungan keluaraga dan lingkungan 

masyarakat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTSs 

Masmur Pekanbaru adalah sebesar        dari       R square . Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi et al., (2019: 135)  yang menyatakan 

ada hubungan nyata dan positif antara lingkungan belajar dengan hasil belajar 

matematika.  

Sedangkan hasil dari uji hipotesis 2, adanya kontribusi motivasi 

terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari perhitungan Sig.        

     dan Ha diterima. Artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

antara motivasi dengan hasil belajar matematika. Dari hasil ini ditemukan 

besar sumbangan efektif yang diberikan motivasi belajar melalui minat model 

pembelajaran yang variatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
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di MTSs Masmur Pekanbaru adalah sebesar        dari       R square. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Halim & Rahma (2020:107) yang 

menyatakan semakin baik nilai variabel motivasi maka akan semakin baik 

pula hasil belajar siswa. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis 3, tidak adanya kontribusi kreativitas 

terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari perhitungan Sig       

    . dan Ho diterima. Artinya secara parsial kreativitas juga tidak ada 

pengaruh signifikan  terhadap hasil belajar matematika. Dari hasil ini 

ditemukan besar sumbangan efektif yang diberikan kreativitas belajar melalui 

fluency, fleksibilitas, elaborasi, dan orisinality terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII di MTSs Masmur Pekanbaru adalah sebesar 

      dari       R square. Kreativitas memiliki pengaruh yang sangat 

kecil sehingga disimpulkan berdasarkan nilai sig maka kreativitas dianggap 

tidak berpegaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Budiarti & Jabar (2016:88) yang menyatakan 

kreativitas memiliki kontribusi pengaruh yang sangat kecil sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan kreativitas terhadap 

hasil belajar matematika.  

Dan yang terakhir adalah hasil uji hipotesis 4, adanya kontiribusi 

lingkungan, motivasi, dan kreativitas secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika diperoleh dari hasil perhitungan Sig.             dan 

Ha diterima. Artinya secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara 

lingkungan, motivasi dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Afifah (2018:11) yang menyatakan secara 
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simultan terdapat kontribusi secara signifikan  antara lingkungan belajar, 

motivasi belajar dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian kontribusi lingkungan, motivasi, dan 

kreatifitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 7 MTSs 

Masmur Pekanbaru yang telah dilakukan, dari keempat hipotesis tersebut 

menyatakan keempat hipotesis tersebut Ho diterima. Artinya, secara simultan 

lingkungan dan motivasi memiliki kontribusi secara signifikan terhadap hasil 

belajar matematika. Namun, kreativitas tidak memiliki kontribusi secara 

signifikan dan simultan terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan secara 

parsial, tidak ada kontribusi secara signifikan antara lingkungan belajar  

dengan hasil belajar matematika, motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika, dan kreativitas belajar dengan hasil belajar matematika.  

Kontribusi lingkungan, motivasi, dan kreativitas belajar secara simultan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 7 MTSs Masmur Pekanbaru 

adalah sebesar        dan  besar variabel lain  yang mempengaruhi hasil 

belajar di luar kasus ini adalah sebesar     .  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdapat pada BAB 4 adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara lingkungan 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas 7 MTSs Masmur 

Pekanbaru.  

2. Terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur 

Pekanbaru.  

3. Tidak terdapat kontribusi secara parsial dan signifikan antara kreativitas 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTSs Masmur 

Pekanbaru.  

4. Terdapat kontribusi secara bersama-sama dari lingkungan, motivasi, dan 

kreativitas belajar secara simultan dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTSs Masmur Pekanbaru.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran, 

sebagai berikut : 

1. Perlu diadakan suatu penelitian lanjutan yang mengulik lebih dalam 

tentang kontribusi kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa 

dengan sampel yang sama. 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel lain 

yang juga sekiranya berkontribusi terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 
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